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Pembelajaran merupakan suatu faktor dimana siswa berpikir. 
Pembelajaran di dalam maupun di luar kelas akan terjadi suatu komunikasi antara 
siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa. Hal itu dikatakan positif apabila 
komunikasi yang terjadi berkaitan dengan materi yang sedang dibahas. Materi 
pembelajaran biologi perlu dikemas secara menarik, hal ini dikarenakan siswa 
menganggap pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang membosankan, 
sulit dimengerti dan kurang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 
itu, dibutuhkan suatu model yang dapat membuat siswa tertarik dan melibatkan 
seluruh siswa mulai perencanaan sampai akhir, sehingga dapat membuat 
perubahan pada siswa baik dari segi kognitif maupun keterampilan generik sains 
siswa. Salah satu model yang tepat adalah model PBM berbantuan video karena 
model PBM dapat membuat siswa tertarik dan membangkitkan keterampilan 
generik siswa.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran biologi dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan video, mengkaji peningkatan keterampilan generik siswa setelah 
diterapkan pembelajaran biologi berbasis masalah berbantuan video, dan 
mengetahui respon siswa setelah melakukan pembelajaran biologi dengan 
menggunakan pembelajaran berbasis masalah berbantuan video  
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Beber, dengan pendekatan quasi 
eksperimen dan merupakan penelitian kuantitatif, sampel yang digunakan yaitu 
kelas X IPA 2 dengan jumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, tes dan angket. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan menggunakan uji statistik dengan menggunakan software SPSS 
v.16 meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji t (hipotesis) dan uji ANOVA 
Tukey. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 83,33% atau sebanyak 25 siswa 
termasuk dalam aktivitas pembelajaran dengan kriteria pencapaian cukup, 
terdapatnya peningkatan keterampilan generik secara signifikan yang dilihat dari 
hasil uji t dimana nilai sig. 0,000 < 0,05 selain itu 65% siswa memberikan respon 
kuat terhadap pembelajaran biologi setelah dilakukannya pembelajaran berbasis 
masalah berbantuan video. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aktifitas siswa dalam 
pembelajaran termasuk dalam kategori cukup, keterampilan generik siswa 
mengalami peningkatan yang signifikan setelah melakukan penerapan 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan video, dan respon siswa terhadap 
penerapan pembelajaran berbasis masalah berbantuan video mendapatkan respon 
yang kuat artinya siswa merespon baik terhadap pembelajaran yang dilakukan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan suatu faktor dimana siswa berpikir. 
Pembelajaran di dalam maupun di luar kelas akan terjadi suatu komunikasi 
antara siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa. Hal itu dikatakan 
positif apabila komunikasi yang terjadi berkaitan dengan materi yang sedang 
dibahas. Komunikasi bertujuan sebagai upaya dalam perubahan dalam belajar 
yang menuntut pada ketercapaian tujuan pembelajaran. Penyampaian materi 
pembelajaran khususnya materi biologi perlu dikemas secara menarik, hal ini 
dikarenakan siswa menganggap pembelajaran biologi merupakan 
pembelajaran yang membosankan. Inovasi-inovasi baru perlu hadir dalam 
pembelajaran biologi, baik dari metode, model, strategi, pendekatan maupun 
media yang digunakan. Meskipun paradigma pembelajaran yang 
diberdayakan adalah Learner Centered, yaitu peran seorang guru sebagai 
fasilitator dan pusat pembelajaran berada pada siswa, namun dalam  
penerapan yang dilakukan selama ini masih bersifat Teacher Centered, yaitu 
guru menjadi pusat pembelajaran dan siswa hanya menerima apa yang guru 
sampaikan. 
Menurut Ching et.all, (2000) dalam Amir (2009), menyatakan bahwa 
pendekatan Teacher Centered sudah dianggap tradisional dan perlu diubah. 




pendekatan Learner Centered adalah pembelajaran berbasis masalah (PBM). 
Selain dengan PBM, pembelajaran akan lebih menarik dengan berbantuan 
video. Sebagai media pembelajaran, video dapat membantu karena dengan 
menggunakan video maka penyampaian materi akan lebih menarik dan 
memudahkan siswa dalam menerima materi yang disampaikan guru, selain 
itu siswa dapat ikut berperan dalam penggunaan video, dengan 
mengembangkan keterampilan yang dimiliki siswa untuk memanfaatkan 
teknologi tersebut dalam pembelajarannya. bukan hanya materi yang didapat 
melainkan juga keterampilan siswa dapat berkembang. 
Pada perkembangan era globalisasi, kita dituntut untuk lebih bisa 
menunjukan kemampuan yang dimiliki, bukan hanya nilai prestasi yang 
diutamakan namun ada indikator dan kemampuan yang mencerminkan 
kualitas seseorang. Diantaranya kemampuan berkomunikasi, kejujuran dan 
integritas, kemampuan bekerjasama, kepemimpinan, kemampuan berpikir 
logis, kemampuan menganalisis, dan lain-lain yang memegang peranan 
penting dalam keberhasilan seseorang. Baik itu di dunaia pendidikan ataupun 
penyesuaian diri dengan persaingan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat keterampilan-keterampilan yang melintasi semua bidang yang dapat 
meningkatkan kualitas seseorang. Keterampilan yang dimaksud adalah 
keterampilan generik sains siswa. Keterampilan generik merupakan 
pengetahuan dasar kolaborasi antara pengetahuan dan keterampilan yang 
tersimpan dalam diri siswa setelah melakukan pembelajaran secara berkala, 
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maka untuk itu keterampilan generik mulai di kembangkan di tingkatan SMA 
ketika penjurusan mulai ditetapkan. 
Model PBM berbantuan video dirasa dapat membangkitkan 
keterampilan generik siswa, karena PBM melatih siswa dalam bidang 
kognitif, psikomotor dan juga afektif, selain itu siswa dilatih dalam ragam 
indikator yang tercakup dalam keterampilan generik sains siswa. Ragam 
indikator dalam keterampilan generik sains yaitu indikator pengamatan 
(langsung dan tidak langsung), pemahaman tentang skala, bahasa simbolik, 
konsistensi logis, inferensi logika, kerangka logika, pemodelan, sebab akibat, 
dan membangun konsep.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mengenai pembelajaran 
yang dilakukan di SMAN 1 Beber, guru maupun siswa mengatakan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan selama ini masih menggunakan Teacher 
Centered, guru selalu menjadi pusat pembelajaran dan jarang menggunakan 
model serta selalu melakukan kegiatan pembelajaran di kelas. Siswa terbiasa 
menerima materi yang diberikan guru dan menerima hasil pemecahan 
masalah tanpa tahu bagaimana pemecahan masalah yang harus dilakukannya. 
Selain itu guru maupun siswa di SMAN 1 Beber kurang  memahami tentang 
keterampilan generik sains. Bagi guru maupun siswa di SMAN 1 Beber ini 
keterampilan generik sains siswa masih terdengar asing bahkan banyak 
diantaranya tidak mengetahui mengenai keterampilan generik. Guru lebih 
memfokuskan pada hasil belajar dan prestasi siswa. 
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Pada setiap pembelajaran biologi terlebih mengenai pencemaran 
lingkungan, guru masih mendominasi dan terpaku pada ruangan kelas, 
menjelaskan tentang teori yang berkembang mengenai pencemaran 
lingkungan, kurang memanfaatkan lingkungan maupun laboratorium dan 
media yang dapat memotivasi siswa. Meskipun nilai yang diperoleh beberapa 
siswa memenuhi nilai KKM (7) tanpa mengulang. Namun tidak menunjukan 
siswa tersebut paham secara kognitif, afektif terlebih psikomotor. 
Kebanyakan siswa hanya hapal secara teoritis, bukan memahami dan 
mengaplikasikan apa yang telah didapatkan setelah pembelajaran. Fungsi dari 
penerapan pembelajaran PBM di SMAN 1 Beber diharapkan agar siswa 
SMAN 1 Beber memiliki keterampilan yang dibutuhkan dan mampu 
dimanfaatkan dalam keseharian yang menunjukan kualitas siswa tersebut. 
Keterampilan yang mampu diaplikasikan pada seluruh bidang pembelajaran 
terlebih pekerjaan, bukan hanya sekedar nilai dan prestasi yang memuaskan 
tanpa mencerminkan kualitas siswa tersebut.    
Seperti yang dijelaskan diatas, diharapkan penerapan model di SMAN 
1 Beber ini siswa bisa belajar secara inovatif dan kreatif, terlebih pada 
pembelajaran biologi khususnya dalam pembahasan mengenai sub pokok 
pencemaran lingkungan. Berdasarkan dari permasalahan diatas maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Penerapan Pembelajaran 
Berbasis Masalah Berbantuan Video untuk Menumbuhkan 
Keterampilan Generik Sains Siswa pada Sub pokok Pencemaran 
Lingkungan SMAN 1 Beber.  
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B. Perumusan Masalah 
Perumusan dalam penelitian ini dikelompokan ke dalam tiga tahapan yaitu 
sebagai berikut: 
1. Identifikasi Masalah 
a. Guru biologi maupun siswa di SMAN 1 Beber kurang memahami 
mengenai keterampilan generik sains, sehingga pengembangan 
keterampilan generik sains perlu dilakukan di SMAN 1 Beber.  
b. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan selalu dalam ruangan kelas. 
Siswa hanya menyimak apa yang guru jelaskan, belajar tidak pernah 
memanfaatkan lingkungan sekitar maupun laboratorium. 
c. Dalam proses pembelajaran guru kurang berinovasi dalam 
menggunakan model pembelajaran, selain itu media seperti laptop 
maupun infokus minim digunakan ketika kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
d. Dalam kegiatan pembelajaran masih menggunakan pendekatan Teacher 
Centered,guru paling mendominasi dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Pembatasan Masalah 
Untuk mempermudah dalam penelitian, peneliti membatasi masalah 
sebagai berikut: 
a. Penelitian ini menggunakan penerapan model PBM 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah pembelajaran yang 
melibatkan interaksi antara stimulus dan respon, merupakan hubungan 
dua arah antara belajar dan lingkungan. Lingkungan memberikan suatu 
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permasalahan atau bantuan dan kemuadian otak terstimulus untuk 
melakukan respon berupa pembelajaran dengan cara menyelidiki, 
menilai, menganalisis dan dicari pemecahan yang baik. 
b. Penggunaan Media Pembelajaran (Video) 
Video adalah perpaduan antara berbagai media berupa teks, gambar, 
suara dan lain-lain yang dikemas secara menarik agar pesan kepada 
publik tersampaikan.  
c. Variabel yang diukur adalah Keterampilan Generik Sains Siswa 
Keterampilan generik adalah keterampilan yang dapat digunakan untuk 
mempelajari berbagai konsep dan menyelesaikan berbagai masalah 
sains, indikator yang digunakan adalah aspek pengamatan langsung, 
pengamanan tak langsung, hukum sebab akibat (Causality), Pemodelan 
dan inferensi logika (Logical Inference). 
d. Materi pembelajaran biologi siswa ini difokuskan pada sub pokok 
pencemaran lingkungan di kelas X. 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana aktivitas siswa dalam proses pembelajaran biologi dengan 
menggunakan pembelajaran berbasis masalah berbantuan video pada 
sub pokok pencemaran lingkungan? 
b. Seberapa besar peningkatan keterampilan generik sains siswa setelah 
diterapkan pembelajaran biologi berbasis masalah berbantuan video? 
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c. Bagaimana respon siswa setelah diterapkan pembelajaran biologi 
dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah berbantuan 
video? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Mengetahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran biologi dengan 
menggunakan pembelajaran berbasis masalah berbantuan video. 
b. Mengkaji peningkatan keterampilan generik siswa setelah diterapkan 
pembelajaran biologi berbasis masalah berbantuan video. 
c. Mengetahui respon siswa setelah melakukan pembelajaran biologi 
dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah berbantuan video. 
D. Manfaat Penelitian 
Bagi Peneliti 
1. Sebagai sarana aplikasi dalam berfikir untuk memperluas pengetahuan 
tentang pembelajaran. 
2. Menambah pengetahuan atau wawasan dalam penerapan pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan video, sehingga nantinya dapat dijadikan 









1. Memberikan guru pemahaman mengenai pengelolaan kelas. 
2. Memberikan wawasan kepada guru mengenai penerapan pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan video terhadap keterampilan generik sains 
siswa. 
3. Memberikan acuan dasar kepada guru untuk menilai seberapa jauh 
materi yang disampaikan dapat diserap oleh siswa. 
Bagi Siswa 
1. Memberikan dorongan atau motivasi kepada siswa untuk aktif di dalam 
kelas. 
2. Menjadikan siswa lebih bertanggung jawab terhadap pembelajaran yang 
diterimanya. 
3. Mengembangkan siswa menjadi individu yang mempunyai 
keterampilan generik dalam pembelajaran. 
4. Membuat siswa mampu melakukan interaksi antara siswa dengan siwa 
maupun siswa dengan guru. 
Bagi Sekolah 
1. Memberikan masukan pada sekolah yang berkaitan dengan penerapan 
pembelajaran berbasis masalah untuk dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam menentukan sebuah pengajaran yang lebih baik. 
2. Dapat meningkatkan mutu atau kualitas pembelajaran di sekolah 




E. Definisi Operasional 
Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, 
yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat 
diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan 
pengalaman hidup. Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar 
dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi 
siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangkan mencapai tujuan yang 
diharapkan. (Trianto, 2010:17). 
Model pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu model 
pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang 
membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan 
penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata.(Trianto, 2007: 67) 
 Keterampilan generik sains merupakan keterampilan employability 
yang digunakan untuk menerapkan pengetahuan. (Kamsah, 2004).  
F. Kerangka Berpikir 
Dalam aktivitas pembelajaran yang berlangsung, guru berusaha 
memberikan materi pelajaran dengan baik sehingga tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dapat tercapai dengan maksimal. Proses pembelajaran pada 
umumnya akan lebih efektif bila siswa ikut aktif berperan dalam prosesnya. 
Siswa lebih mengeksplor apa yang dimilikinya baik berupa pengatahuan 
ataupun keterampilan. Karena dengan proses pembelajaran yang dilakukan 
dengan melibatkan siswa, diharapkan dapat menumbuhkan keterampilan 
generik sains siswa. 
10 
 
Pada pembelajaran biologi khususnya sub pokok pencemaran 
lingkungan guru dapat melakukan penerapan pembelajaran berbasis masalah, 
dengan memberikan siswa permasalahan untuk diselesaikan, maka dari itu 
siswa dapat ikut berperan aktif dalam pembelajarannya. Dalam 
pengembangannya penerapan pembelajaran berbasis masalah ini berbantuan 
video, yang bertujuan agar pembelajaran bisa lebih variatif dan membuat 
anak lebih semangat. Pengamatan langsung yang dilakukan siswa, dapat 
membuat materi yang disampaikan akan mudah dipahami dan siswa menjadi 
pusat pembelajaran. Selain itu bukan hanya pengetahuannya yang 
berkembang namun keterampilan generiknya lebih bisa dikembangkan, 
karena siswa diajak untuk lebih kreatif dalam membuat video hasil 
pengamatan yang dilakukan. 
Dalam indikator keterampilan generik sains terdapat beberapa konsep 
yang dapat dicapai siswa diantaranya pengamatan, inferensi logika, 
pemodelan dan sebab akibat, dengan pelaksanaan proses pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan video ini maka ragam indikator tersebut dapat 
menunjang dan diharapkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat 




























Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
 
G. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan hal-hal yang telah ditulis, maka peneliti mengajukan 
hipotesis sebagai berikut: 
Ho= Tidak terdapat peningkatan keterampilan generik sains siswa pada 
pembelajaran biologi di kelas X SMAN 1 Beber dengan menggunakan 
penerapan pembelajaran berbasis masalah berbantuan video. 
Proses pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan video  
Siswa belajar dengan aktif 
Pembelajaran menjadi lebih interaktif 
dengan mencakupi ragam indikator KGS  
Materi mudah dipahami siswa  
Kemampuan generik siswa 
meningkat 
Guru Siswa 
Identifikasi masalah pembelajaran 
Di Kelas 
Di luar kelas 
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